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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan peningkatan aktivitas fisik, 
mental, emosional peserta didik dan  kemampuan pendidik melaksanakan 
pembelajaran dengan menggunakan model talking stick pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial kelas VI SDN 32 Keraci Tayan Hilir. Metode penelitian yang 
digunakan adalah deskriptif. Hasil analisis data aktivitas fisik siklus I 74,78% 
meningkat menjadi 91,30% pada siklus II. Pada aktivitas mental rata-rata siklus I 
66,67% meningkat menjadi 85,51% pada siklus II . Aktivitas emosional  siklus I 
69,56%  meningkat menjadi 89,85% pada siklus II. Hasil penelitian terhadap 
kemampuan pendidik pada siklus I dengan rata-rata 2,57 meningkat menjadi 3,55 
pada siklus II. Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa dengan 
menggunakan  model talking stick dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta 
didik dan meningkatkan kemampuan pendidik melaksanakan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial kelas VI di SDN 32 Keraci. 
 
Kata kunci: Aktivitas , Talking Stick dan Ilmu Pengetahuan Sosial. 
 
Abstrack: The objective of research is to  describe the increase in physical 
activity, mental,emotional learners and abilities of educators to implement the 
learning ability using a talking stick models in social science teaching fourth 
grade at SDN 32 Keraci Tayan Hilir. The research method used is descriptive. 
The results of data analysis for physical activity in the first cycle is about 74,78% 
then increase to 91,30% in the second cycle. The average of students mental 
activity in the frist cycle is 66,67% and increase to 85,51% in the second cycle. 
The average of emotional activity for the first cycle is 69,56% then increase to 
89,85% in the second cycle. The results of a study of the ability of educators in 
first cycle with an average of 2,57 increased to 3,55 in the second cycle. Based on 
the data obtained it can be concluded that by using the talking stick models can 
enhance learners learning activities and improve ability of educators to education 
proccess on social science fourth grade at SDN 32 Keraci. 
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endidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa (UU Sistem Pendidikan Nasional Pasal 
3). Bangsa kita akan menjadi bangsa yang bermartabat jika memiliki generasi 
P 
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penerus bangsa yang cerdas dan berakhlak mulia. Generasi penerus bangsa harus 
dibentuk secara bertahap sejak usia dini. Salah satu ilmu yang diajarkan sejak usia 
dini yaitu sejak duduk di bangku sekolah dasar adalah IPS.  
 Oemar Hamalik (1992:6) menyatakan IPS wajib dan harus diajarkan karena 
sangat erat hubungannya dengan manusia dan alam sekitarnya dimana manusia 
hidup dan melakukan aktivitas-aktivitas untuk memenuhi kebutuhannya. IPS juga 
akan membantu peserta didik  untuk memahami, mengadakan partisipasi dan 
membina masyarakat. Dengan mempelajari IPS, peserta didik dapat memperoleh 
pengetahuan, keterampilan, sikap dan kepekaan untuk menghadapi dunia yang 
penuh dengan tantangan. 
Dalam rangka meningkatkan aktivitas pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial, pendidik harus menciptakan kondisi belajar yang aktif,  kreatif dan efektif. 
Oemar Hamalik (2011:171) menyatakan bahwa pengajaran yang efektif adalah 
”Pengajaran yang menyediakan kesempatan belajar sendiri atau aktivitas sendiri”. 
Selama ini, aktivitas didominasi oleh pendidik , sedangkan peserta didik bersifat 
pasif dan menerima begitu saja. Hal ini tentu tidak sesuai dengan hakikat pribadi 
peserta didik sebagai subjek belajar. 
Rousseau (dalam Sardiman 2010:96) memberikan penjelasan bahwa segala 
pengetahuan itu harus diperoleh dengan pengamatan sendiri, pengalaman sendiri, 
penyelidikan sendiri dengan fasilitas yang diciptakan sendiri baik secara rohani 
maupun teknis. Tugas pendidik yang sebenarnya adalah membimbing, 
merencanakan kegiatan pembelajaran serta menyediakan kondisi yang kondusif 
agar peserta didik dapat mengembangkan bakat dan potensinya.  
Berdasarkan pengamatan peneliti sekaligus sebagai pendidik bahwa dalam 
pembelajaran  Ilmu Pengetahuan Sosial di sekolah, khususnya di kelas VI  SD 
Negeri 32 Keraci Kecamatan Tayan Hilir peneliti menemukan bahwa peserta 
didik terlihat kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran dan aktivitas 
belajarnya pun rendah. Hal ini tampak dari kurangnya partisipasi peserta didik 
dalam proses pembelajaran. Selain itu, masih ada beberapa peserta didik yang 
masih terlihat bingung mengenai materi pembelajaran yang disampaikan. Apabila 
ditanya, peserta didik tersebut tidak dapat menjawab. 
Kurangnya partisipasi peserta didik dikarenakan pendidik tidak membuat 
rencana pelaksanaan pembelajaran dengan baik sehingga metode yang digunakan 
tidak tepat. Selama ini, pendidik hanya menggunakan metode ceramah pada saat 
proses belajar mengajar berlangsung. Penggunaan metode ceramah menyebabkan 
pembelajaran hanya terjadi satu arah. Penyebab lainnya adalah kurangnya 
penggunaan media dalam pembelajaran. Harjanto (2006:243) menyatakan  para 
ahli sepakat bahwa media pendidikan dapat mempertinggi proses belajar siswa 
dalam pengajaran yang pada gilirannya diharapkan dapat mempertinggi hasil 
belajar yang dicapainya. Selama ini peserta didik hanya bisa membayangkan 
materi yang diajarkan tanpa melihat wujud yang nyata. 
Untuk itu, peneliti ingin mencari solusi terhadap rendahnya aktivitas belajar 
peserta didik. Peneliti ingin mengubah metode mengajar dengan menggunakan 
model talking stick . Dengan menggunakan model pembelajaran talking stick 
diharapkan dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga  
peserta didik menjadi aktif baik fisik, mental maupun emosional. Diharapkan juga 
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prestasi belajar peserta didik maupun kemampuan peneliti sebagai pendidik dapat 
meningkat.     
 Masalah umum dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah peningkatan 
aktivitas belajar peserta didik menggunakan model talking stick Ilmu Pengetahuan 
Sosial  kelas VI SDN 32 Keraci ?” Sub masalah dari penelitian ini yaitu: (1) 
Apakah dengan menggunakan model talking stick dapat meningkatkan aktivitas 
fisik peserta didik pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas VI SDN 32 
Keraci? (2) Apakah dengan menggunakan model talking stick dapat 
meningkatkan aktivitas mental peserta didik pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial kelas VI SDN 32 Keraci? (3)Apakah dengan menggunakan model talking 
stick dapat meningkatkan aktivitas emosional peserta didik pada pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial kelas VI SDN 32 Keraci? (4)Apakah terdapat 
peningkatan kemampuan pendidik melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan model talking stick pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
peserta didik kelas VI SDN 32 Keraci?. 
 Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan peningkatan aktivitas 
belajar peserta didik dan peningkatan kemampuan pendidik melaksanakan 
pembelajaran. Dari tujuan tersebut peneliti membagi lagi menjadi beberapa tujuan 
khusus sebagai berikut: 
1. Peningkatan aktivitas fisik peserta didik dengan menggunakan model talking 
stick pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas VI SDN 32 Keraci. 
2. Peningkatan aktivitas mental peserta didik dengan menggunakan model talking 
stick pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas VI SDN 32 Keraci. 
3. Peningkatan aktivitas emosional peserta didik dengan menggunakan model 
talking stick pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas VI SDN 32 
Keraci. 
4. Peningkatan kemampuan pendidik melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan model talking stick pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
kelas VI SDN 32 Keraci. 
 Menurut Poewadarminto (dalam http://tetap-belajar. blogspot.com) aktivitas 
adalah kegiatan atau kesibukan. Menurut  Nasution (dalam http://tetap-belajar. 
blogspot.com) aktivitas adalah keaktifan jasmani dan rohani. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa aktivitas adalah keadaan ketika  manusia melakukan sesuatu 
baik secara jasmani maupun rohani guna mencapai tujuan tertentu. 
Secara etimologis belajar memiliki arti berusaha memperoleh kepandaian 
atau ilmu. Menurut Guilford (dalam Mustaqim 2004:34) belajar adalah perubahan 
tingkah laku yang dihasilkan dari rangsangan. Menurut James O. Wittaker (dalam 
Wasty Soemanto 2006:104), belajar adalah proses dimana tingkah laku 
ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman. Berdasarkan beberapa 
pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses  aktivitas 
yang dialami seseorang berdasarkan pengalaman sehingga menyebabkan 
terjadinya perubahan pada diri orang tersebut.  
 Menurut Sardiman (2010:100), aktivitas belajar adalah aktivitas yang 
bersifat fisik maupun mental. Tanpa ada aktivitas proses belajar tidak mungkin 
terjadi. Perlu ditekankan, bahwa yang harus aktif dalam proses pembelajaran 
adalah peserta didik. Jadi dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar adalah suatu 
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kegiatan yang melibatkan gerak fisik, fikiran yang fokus  dan pengendalian diri 
guna memperoleh kepandaian atau ilmu. 
Menurut Agus Suprijono (2011:109) pembelajaran dengan model talking 
stick mendorong peserta didik untuk berani mengemukakan pendapat. Dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran talking stick  adalah model pembelajaran 
yang bertujuan melatih peserta didik untuk berani mengemukakan pendapat dan 
mengembangkan kepercayaan diri peserta didik untuk tampil di depan umum. 
Berhard G. Killer (dalam Oemar Hamalik 1992:6) menyatakan bahwa Ilmu 
Pengetahuan Sosial adalah studi yang memberikan pemahaman/ pengertian-
pengertian tentang cara-cara manusia hidup, tentang kebutuhan-kebutuhan dasar 
manusia, tentang kegiatan-kegiatan dalam usaha memenuhi kebutuhan itu, dan 
tentang lembaga-lembaga yang dikembangkan sehubungan dengan hal-hal 
tersebut. Dapat disimpulkan bahwa IPS adalah perpaduan dari beberapa ilmu 
sosial yang di dalamnya membahas tentang kehidupan manusia dengan berbagai 
macam permasalahannya. 
 
METODE 
Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif dengan menggunakan metode 
deskriptif. Sumanto (1995:8) menyatakan bahwa metode deskriptif adalah 
pengumpulan data untuk memberikan gambaran atau penegasan suatu konsep atau 
gejala, juga menjawab pertanyaan-pertanyaan sehubungan dengan status subyek 
penelitian saat ini, misalnya sikap atau pendapat terhadap individu, organisasi, 
dan sebagainya. 
Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas . Penelitian ini 
dilaksanakan di SD Negeri 32 Keraci Kecamatan Tayan Hilir pada mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial tahun ajaran 2013/2014. Menurut Suharsimi Arikunto 
(2007:3), penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap 
kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi 
dalam sebuah kelas secara bersama. Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan 
dalam 2 siklus. Jumlah peserta didik dalam penelitian ini ada 23 orang, terdiri dari 
7 peserta didik laki-laki dan 16 peserta didik perempuan.  
Tahapan dalam penelitian ini terdiri dari 4 tahap, yaitu: 1) tahap 
perencanaaan, 2) tahap pelaksanaan, 3) tahap pengamatan/refleksi, 4) tahap 
refleksi. 
Tahap perencanaan 
Pada tahap ini peneliti menyusun rencana pembelajaran berupa rencana 
pembelajaran sebagai tindakan awal dalam penelitian, termasuk model 
pembelajaran, materi ajar dan alat evaluasi. 
Tahap pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan dilakukan dengan beberapa siklus. Siklus pertama merupakan 
implementasi serangkaian kegiatan pembelajaran seperti yang telah direncanakan 
untuk mengatasi masalah yang ditemukan. Pada siklus kedua berupa implementasi 
serangkaian kegiatan pembelajaran yang telah direvisi untuk mengatasi masalah 
pada siklus sebelumnya. 
Tahap pengamatan/observasi 
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Pengamatan dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung menggunakan 
lembar observasi yang diperoleh selama proses pembelajaran berlangsung. 
Peneliti bekerja sama dengan kolaborator untuk memperoleh data yang akurat. 
Kolaborator menggunakan lembar observasi aktivitas belajar peserta didik dan 
lembar observasi kemampuan pendidik melaksanakan pembelajaran. 
Tahap refleksi 
Pada tahap ini peneliti melakukan kegiatan sebagai berikut. 
a. Merinci dan menganalisis penelitian tindakan yang sudah dilaksanakan 
berkaitan dengan keterampilan peserta didik, keberhasilan dan kendala yang 
dihadapi pendidik dan peserta didik berdasarkan hasil pengamatan. 
b. Merancang tindakan selanjutnya sebagai rencana perbaiakn tindakan pada 
siklus berikutnya berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan bersama 
kolaborator pada tahap refleksi. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah  
teknik observasi langsung.  
 Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Lembar observasi 
Alat pengumpul data pada teknik observasi langsung  adalah lembar 
observasi. Lembar observasi digunakan untuk mengukur tingkat aktivitas belajar 
peserta didik dan kemampuan pendidik melaksanakan pembelajaran. 
b. Tes 
Alat pengumpul data pada teknik pengukuran hasil belajar peserta didik 
berbentuk tes. Tes merupakan suatu teknik atau cara yang digunakan dalam 
rangka melaksanakan kegiatan pengukuran, yang di dalamnya terdapat berbagai 
pertanyaan, pernyataan, atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau 
dijawab peserta didik untuk mengukur aspek perilaku peserta didik (Zainal Arifin 
2011:118). Dalam penelitian ini jenis tes tertulis dan bentuk tesnya essay. 
Peneliti melakukan diskusi dengan kolaborator mengenai keberhasilan dan 
kegagalan yang terjadi pada saat melakukan tindakan yang dilakukan dengan 
menggunakan lembar observasi untuk melihat indikator-indikator aktivitas belajar 
peserta didik dan kemampuan pendidik melaksanakan pembelajaran. Dari hasil 
diskusi analisis data yang didapat, maka peneliti dan kolaborator bisa 
memutuskan untuk membuat suatu perencanaan ulang terhadap tindakan yang 
dilakukan atau menghentikan tindakan tersebut. 
Data yang telah terkumpul melalui alat pengumpul data akan disajikan 
dalam bentuk tabel data tunggal. Selanjutnya data dianalisis untuk menjawab 
pertanyaan dalam sub masalah yaitu: 
1. Analisis data aktivitas belajar Ilmu Pengetahuan Sosial dihitung dengan 
persentase. Menurut Nana Sudjana (2011:131) rumus yang digunakan adalah 
Persentase =     
𝑓
𝑁
    X 100    
Keterangan : f = frekuensi 
              N = banyaknya peserta didik 
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2. Analisis data berupa rerata pada aktivitas belajar peserta didik dan kemampuan 
pendidik dihitung menggunakan rumus menurut Awaludin, dkk (2008: 2-8) 
yaitu: 
 𝒙 =
∑𝒇𝒙
∑𝒇
   
        Keterangan: 
x  = Rata-rata ( Mean) 
∑   = jumlah 
f    = jumlah peserta didik yang mendapat nilai 
x   = nilai 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 Deskripsi hasil Penelitian Tindakan Kelas yang berjudul “ Peningkatan 
Aktivitas Belajar Peserta Didik Menggunakan Model Talking Stick Ilmu 
Pengetahuan Sosial Kelas VI Di Sekolah Dasar Negeri 32 Keraci Kecamatan 
Tayan Hilir” diuraikan dalam siklus-siklus  pembelajaran yang dirancang dan 
dilaksanakan oleh peneliti dan berkolaborasi dengan teman sejawat, dengan 
subjek penelitian peserta didik Kelas VI SD Negeri 32 Keraci yang berjumlah 23. 
 Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data tentang aktivitas 
belajar peserta didik dan kemampuan pendidik melaksanakan pembelajaran. 
Aktivitas peserta didik yang diteliti terdiri dari aktivitas fisik, mental dan 
emosional. Semua aspek tersebut terdapat dalam indikator kinerja aktivitas belajar 
yang diperoleh dari siklus I dan siklus II. Data-data yang diperoleh kemudian 
dianalisis menggunakan perhitungan persentase. 
Hasil pengamatan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 1 
Aktivitas Belajar Peserta Didik Menggunakan Model Talking Stick 
Pada Siklus I 
Indikator Kinerja                                                                               Persentase 
Aktivitas Fisik 
1. Peserta didik yang berdiskusi dengan kelompoknya                            78,26% 
2. Peserta didik yang aktif mencatat                                                         69,57% 
3. Peserta didik yang mengamati media yang digunakan  
pendidik                                                                                                 86,96% 
4. Peserta didik yang bertanya mengenai materi yang dipelajari              65,22% 
5. Peserta didik yang mengerjakan tugas atau evaluasi yang 
diberikan pendidik dengan sungguh-sungguh.                                     73,91% 
     Rata-rata                                                                                              74,78% 
Aktivitas Mental 
1. Peserta didik yang bersungguh-sungguh menyimak                             82,61% 
penjelasan pendidik 
2. Peserta didik yang dapat menanggapi pertanyaan dari temannya        60,87% 
3. Peserta didik yang dapat menyimpulkan materi yang                          56,52% 
telah dipelajarinya. 
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     Rata-rata                                                                                              66,67%                        
Aktivitas Emosional 
1. Peserta didik yang bersemangat dalam mengikuti pembelajaran.        69,56% 
2. Peserta didik yang gembira dalam mengikuti pembelajaran.               78,26% 
3. Peserta didik yang berani menyampaikan hasil diskusi                        60,87% 
     Rata-rata                                                                                              69,56% 
 
Tabel 2 
Hasil observasi kemampuan pendidik melaksanakan pembelajaran 
Siklus I 
No                               Aspek yang Diamati                                               Skor 
I.   PRA PEMBELAJARAN 
1. Kesiapan ruangan, alat dan media pembelajaran                                    2 
2. Memeriksa kesiapan siswa                                                                      3 
     Rata-rata Skor I=                                                                                  2,5 
II. MEMBUKA PEMBELAJARAN 
1. Melakukan kegiatan appersepsi                                                              3 
2. Menyampaikan kompetensi (tujuan) yang akan dicapai  
dan rencana kegiatan                                                                               2     
      Rata-rata Skor II=                                                                                2,5 
III. KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN 
A. Penguasaan materi pembelajaran 
1. Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran                                      3 
2. Mengaitkan materi dengan pengetahuan yang relevan                            2 
3. Menyampaikan materi sesuai dengan hierarki belajar                             3 
4. Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan                                         2 
     Rata-rata Skor A=                                                                                 2,5 
B. Pendekatan/Strategi Pembelajaran 
1. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan  
kompetensi (tujuan) yang akan dicapai                                                   3 
2. Melaksanakan pembelajaran sesuia dengan  
tingkat perkembangan dan kebutuhan siswa                                           3 
3. Melaksanakan pembelajaran secara runtut                                              3 
4. Menguasai kelas                                                                                      3 
5. Melaksanakan pembelajaran yang bersifat konstektual                          2 
6. Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan 
 tumbuhnya kebiasaan positif                                                                  2 
 
7. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan waktu 
 yang telah dialokasikan                                                                        3 
      Rata-rata skor B=                                                                               2,71 
C. Pemanfaatan Media Pembelajaran/Sumber Belajar 
1. Menunjukkan keterampilan dalam penggunan media                           3 
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2. Menghasilan pesan yang menarik                                                          2 
3. Menggunakan media secara efektif dan efisien                                     3 
4. Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media                                         3 
     Rata-rata skor C=                                                                                2,75 
D. Pembelajaran yang Memicu dan Memelihara Keterlibatan Siswa 
1. Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam  pembelajaran                 3 
2. Merespon positif partisipasi siswa                                                         3 
3. Memfasilitasi terjadinya interaksi guru, siswa dan sumber belajar       2 
4. Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa                              2 
5. Menunjukkan hubungan antarpribadi siswa yang kondusif                  2 
6. Menumbuhkan keceriaan dan antusiasisme siswa dalam belajar          3 
     Rata-rata skor D=                                                                                2,50 
E. Kemampuan Khusus Pembelajaran di SD 
1. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
a) Menembangkan konsep dasar IPS melalui pendekatan terpadu     2 
b) Mengembangkan sikap peka, tanggap, dan adaptif tetapi kritis 
terhadap lingkungan sekitar                                                           3 
Rata-rata skor E=                                                                                2,5 
F. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
1. Memantau kemampuan belajar                                                              2 
2. Melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi                          3 
     Rata-rata skor F=                                                                                  2,5 
G. Penggunaan Bahasa 
1. Menggunakan bahasa lisan dengan lisan dan lancer                              3 
2. Menggunakan bahasa tulis dengan baik dan benar                                3 
3. Menyampaikan pesan dengan gaya lisan yang sesuai                            2 
     Rata-rata skor G=                                                                               2,67 
     Jumlah Rata-rata Skor(A+B+C+D+E+F+G)=                               18,13 
     Rata-rata Skor III                                                                               2,59 
IV. PENUTUP 
1. Melakukan refleksi pembelajaran dengan melibatkan siswa                  2 
2. Menyusun rangkuman dengan melibatkan siswa                                    3 
3. Melaksanakan tindak lanjut                                                                     3 
 Rata-rata Skor IV=                                                                            2,67 
Skor Total (I+II+III)=                                                                        7,59 
Rata-rata Skor IPKG 2=                                                                    2,57 
  
 Berdasarkan refleksi antara peneliti dan kolaborator mengenai pelaksanaan 
siklus I, diperoleh kesimpulan bahwa pelaksanaan siklus I belum optimal. Masih 
banyak ditemui banyak kekurangan. Aktivitas belajar peserta didik masih cukup 
rendah, sedangkan kemampuan pendidik melaksanakan pembelajaranpun masih 
dalam kategori cukup. Guna meningkatkan aktivitas belajar peserta didik maupun 
meningkatkan kemampuan pendidik melaksanakan pembelajaran, peneliti 
bersama kolaborator membuat kesepakatan untuk melaksanakan kegiatan tindakan 
kedua pada siklus II. 
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Tabel 3 
Aktivitas Belajar Peserta Didik Menggunakan Model Talking Stick 
Pada Siklus II 
Indikator Kinerja                                                                               Persentase 
Aktivitas Fisik 
1. Peserta didik yang berdiskusi dengan kelompoknya                            95,65% 
2.  Peserta didik yang aktif mencatat                                                        91,30% 
3. Peserta didik yang mengamati media yang digunakan  
pendidik                                                                                                 100% 
4. Peserta didik yang bertanya mengenai materi yang dipelajari              82,61% 
5. Peserta didik yang mengerjakan tugas atau evaluasi yang 
diberikan pendidik dengan sungguh-sungguh.                                     86,96% 
     Rata-rata                                                                                              91,30% 
Aktivitas Mental 
1. Peserta didik yang bersungguh-sungguh menyimak                             95,65% 
penjelasan pendidik 
2. Peserta didik yang dapat menanggapi pertanyaan dari temannya        82,61% 
3. Peserta didik yang dapat menyimpulkan materi yang                          78,26% 
telah dipelajarinya. 
     Rata-rata                                                                                              85,51%                        
Aktivitas Emosional 
1. Peserta didik yang bersemangat dalam mengikuti pembelajaran.        91,30% 
2. Peserta didik yang gembira dalam mengikuti pembelajaran.               95,65% 
3. Peserta didik yang berani menyampaikan hasil diskusi                        82,61% 
     Rata-rata                                                                                              89,85% 
 
Tabel 4  
Hasil observasi kemampuan pendidik melaksanakan pembelajaran 
Siklus II 
No                               Aspek yang Diamati                                               Skor 
I. PRA PEMBELAJARAN 
1. Kesiapan ruangan, alat dan media pembelajaran                                    3 
2. Memeriksa kesiapan siswa                                                                      4 
     Rata-rata Skor I=                                                                                  3,5 
II. MEMBUKA PEMBELAJARAN 
1. Melakukan kegiatan appersepsi                                                              4 
2. Menyampaikan kompetensi (tujuan) yang akan dicapai  
dan rencana kegiatan                                                                               3     
      Rata-rata Skor II=                                                                                3,5 
III. KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN 
A. Penguasaan materi pembelajaran 
1. Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran                                      4 
2. Mengaitkan materi dengan pengetahuan yang relevan                            3 
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3. Menyampaikan materi sesuai dengan hierarki belajar                             4 
4. Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan                                         3 
     Rata-rata Skor A=                                                                                 3,5 
B. Pendekatan/Strategi Pembelajaran 
1. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan  
kompetensi (tujuan) yang akan dicapai                                                   4 
2. Melaksanakan pembelajaran sesuia dengan  
tingkat perkembangan dan kebutuhan siswa                                           4 
3. Melaksanakan pembelajaran secara runtut                                              4 
4. Menguasai kelas                                                                                      4 
5. Melaksanakan pembelajaran yang bersifat konstektual                          3 
6. Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan 
 tumbuhnya kebiasaan positif                                                                  3 
7. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan waktu 
 yang telah dialokasikan                                                                          3 
      Rata-rata skor B=                                                                               3,57 
C. Pemanfaatan Media Pembelajaran/Sumber Belajar 
1. Menunjukkan keterampilan dalam penggunan media                           4 
2. Menghasilan pesan yang menarik                                                          3 
3. Menggunakan media secara efektif dan efisien                                     3 
4. Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media                                         4 
     Rata-rata skor C=                                                                                3,5 
D. Pembelajaran yang Memicu dan Memelihara Keterlibatan Siswa 
1. Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam  pembelajaran                  4 
2. Merespon positif partisipasi siswa                                                          3 
3. Memfasilitasi terjadinya interaksi guru, siswa dan sumber belajar        3 
4. Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa                               3 
5. Menunjukkan hubungan antarpribadi siswa yang kondusif                   3 
6. Menumbuhkan keceriaan dan antusiasisme siswa dalam belajar           4 
     Rata-rata skor D=                                                                                3,33 
E. Kemampuan Khusus Pembelajaran di SD 
1. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
a) Menembangkan konsep dasar IPS melalui pendekatan terpadu       3 
b) Mengembangkan sikap peka, tanggap, dan adaptif tetapi kritis 
terhadap lingkungan sekitar                                                              4 
Rata-rata skor E=                                                                                3,5 
F. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
1. Memantau kemampuan belajar                                                               3 
2. Melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi                           4 
     Rata-rata skor F=                                                                                  3,5 
G. Penggunaan Bahasa 
1. Menggunakan bahasa lisan dengan lisan dan lancer                               4  
2. Menggunakan bahasa tulis dengan baik dan benar                                 4 
3. Menyampaikan pesan dengan gaya lisan yang sesuai                             3 
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     Rata-rata skor G=                                                                               3,67 
     Jumlah Rata-rata Skor(A+B+C+D+E+F+G)=                               24,57 
     Rata-rata Skor III                                                                               3,51 
IV. PENUTUP 
1. Melakukan refleksi pembelajaran dengan melibatkan siswa                  3 
2. Menyusun rangkuman dengan melibatkan siswa                                    4 
3. Melaksanakan tindak lanjut                                                                     4 
 Rata-rata Skor IV=                                                                            3,67 
Skor Total (I+II+III)=                                                                      10,51 
Rata-rata Skor IPKG 2=                                                                    3,55 
 
 Berdasarkan dari refleksi, peneliti bersama kolaborator sepakat untuk 
menghentikan penelitian pada siklus II, hal ini dikarenakan data yang diperoleh 
sudah mencapai titik jenuh dan terdapat peningkatan pada aktivitas belajar peserta 
didik maupun kemampuan pendidik melaksanakan pembelajaran . Dengan 
demikian peneliti bersama kolaborator bersepakat untuk menghentikan penelitian 
ini. 
 
Pembahasan 
 Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data aktivitas 
belajar peserta didik yaitu aktivitas fisik, aktivitas  mental dan aktivitas 
emosional. Selain itu ada juga data mengenai kemampuan pendidik melaksanakan 
pembelajaran. Hasil pengamatan pada aktivitas belajar peserta didik dan 
kemampuan pendidik melaksanakan pembelajaran pada siklus I da siklus II adalah 
sebagai berikut: 
1. Aktivitas Fisik 
Aktivitas fisik dijabarkan menjadi 5 indikator kinerja, yaitu berdiskusi dengan 
kelompoknya, aktif mencatat, mengamati media yang digunakan pendidik, 
bertanya mengenai materi yang dipelajari, dan mengerjakan tugas atau evaluasi 
dengan sungguh-sungguh. Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan, 
terjadi peningkatan pada setiap siklusnya. Siklus I rata-rata aktivitas fisik 
74,78% meningkat menjadi 91,30% pada siklus II.  Peningkatan dari siklus I ke 
siklus II sebesar 16,52% . 
2. Aktivitas Mental 
Pada indikator aktivitas mental, terbagi menjadi 3 indikator kinerja, yaitu 
bersungguh-sungguh menyimak penjelasan pendidik, menanggapi pertanyaan 
dari temannya, dan menyimpulkan materi yang dipelajari. Berdasarkan hasil 
pengamatan yang telah dilakukan, terjadi peningkatan pada setiap siklusnya. 
Siklus I rata-rata aktivitas mental 66,67% meningkat menjadi 85,51% pada 
siklus II. Peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 18,84% . 
3. Aktivitas Emosional 
 Pada indikator aktivitas emosional, terbagi menjadi 3 indikator kinerja, yaitu 
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran, gembira dalam mengikuti 
pembelajaran dan berani menyampaikan hasil diskusi. Berdasarkan hasil 
pengamatan yang telah dilakukan, terjadi peningkatan pada setiap siklusnya. 
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Siklus I rata-rata aktivitas emosional 69,56% meningkat menjadi 89,85 % pada 
siklus II. Peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 20,29% . 
4. Kemampuan pendidik melaksanakan pembelajaran mengalami peningkatan. 
Pada sikus 1 skor rata-rata 2,57 dengan kategori cukup, siklus 2 mengalami 
peningkatan skor rata-rata 3,55 dengan katagori baik sekali. Dengan demikian 
kemampuan pendidik untuk melaksanakan pembelajaran model talking stick 
pada siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri 32 Keraci mengalami peningkatan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dapat dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
model talking stick dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik dan 
kemampuan pendidik melaksanakan pembelajaran pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial. Aktivitas belajar peserta didik terbagi menjadi aktivitas fisik, 
aktivitas mental dan aktivitas emosional. Pada siklus I persentase aktivitas fisik 
peserta didik 74,78% meningkat menjadi 91,30% pada siklus II. Pada siklus I 
persentase aktivitas mental peserta didik 66,67% meningkat menjadi 85,51% pada 
siklus II. Pada siklus I persentase aktivitas emosional peserta didik 69,56% 
meningkat menjadi 89,85% pada siklus II. Pada siklus I nilai rata-rata kemampuan 
pendidik melaksanakan pembelajaran sebesar 2,57 dengan kategori cukup dan 
pada siklus II nilai rata-rata mengalami peningkatan  menjadi 3,55 dengan 
kategori baik sekali. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan ini, dapat disarankan hal-hal 
sebagai berikut. 
1. Pendidik harus menghilangkan kebiasaan menyampaikan materi pelajaran 
dengan metode ceramah, tetapi diganti dengan penggunaan metode lain  agar 
proses belajar lebih menyenangkan. 
2.  Pendidik hendaknya lebih kreatif dalam penggunaan media pembelajaran agar 
pembelajaran lebih bermakna. 
3. Pendidik dalam proses pembelajaran tidak hanya mengedepankan aktivitas 
fisik, tetapi harus diimbangi dengan aktivitas mental dan emosional. 
4. Pendidik harus membaca lebih banyak buku referensi guna menambah 
wawasaan mengenai materi kenampakan alam negara tetangga. 
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